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Abstract

The Toddler is a golden period of growth and development, which is
highly influenced by adequate nutritional intake. Nutritional
problems sucs as underweight, wasting, and stunting remain serious
public health concerns that effect child growth. These issues are still
prevalent in Indonesia, including in Deli Serdang Regency.
Deficiencies in macro and micro nutrients sucs as protein, iron, and
zinc can lead to growth disorders, one of which is low body weight.
This study aimed to analyze the effect of providing supplementary
food (PMT) in the form of TEBELO Nuggets ( duck eggs and moringa
leaf) on weight gain among toddlers aged 3 — 5 years at Klinik
Pratama Kasih Ibi in Deli Tua Districk in 2025. The nuggets were
made from duck eggs and moringa leaf flour. The method employed
a gquantitative approach using a Quasi-Experimental method with a
Two group pretest — posttest design. A total sample og 30 toddlers
was divided into two groups : 15 in the intervention group and 15 in
the control group. The intervention was carried out in April 2025 for
14 days in the form of nuggets rich in protein duck egg and rich in
vitamins, minerals, and antioxidants from moringa leaves. Results
from the Paired Sample T-Test showed a significant difference p
value = 0.000, (p value < 0,05 ), indicating that the average weight
gain in the intervention group was about 0,7 kg ( from 12,04 kg to
12,74 kg ), while the control group only gained an average of 0,18
kg. These findings demonstrate that PMT with TEBELO nuggets has
significant effect on increasing toddlers weight. This studiy highlights
the potensial of using local-based PMT innovations to toddles
malnutrition and recomends implementation through community-
based program such us Ingrated Health service Post and
Community Health Center.
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1. PENDAHULUAN untuk memastikan pertumbuhan

Masa balita (bawah lima berlangsung normal. Namun, di
tahun) merupakan periode emas Indonesia masalah gIZI masih
(golden age) bagi tumbuh kembang menjadi tantangan besar.
anak. Usia ini mencakup tahap Berdasarkan data UNICEF, WHO
penting dalam perkembangan fisik, dan World Bank (2023), sebanyak
kognitif, dan emosional. Asupan gizi 45 juta anak balita mengalami
yang optimal sangat dibutuhkan kekurangan berat badan secara
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global, dan lebih dari 148
mengalami stunting.

Di Indonesia sendiri, hasil data
epidemiologis yang diperoleh Survei
Status Gizi Indonesia (SSGI) tahun
2023 mencatat angka kejadian
stunting sebesar 21,5%, dengan
angka tertinggi pada kelompok usia
2-3 tahun. Di Sumatera Utara,
prevalensi stunting sudah menurun
menjadi 18,9% namun angka
underweight masih 13,2% dan
wasting 7,9%. Di Kabupaten Deli
Serdang, terjadi peningkatan
prevalensi underweight menjadi
17,1% dan wasting sebesar 7,7%
pada tahun 2022. Data ini
menunjukkan bahwa masih banyak
balita yang belum tercapai berat
badan ideal sesuai usianya.

Penyebab utama terjadinya
permasalahan gizi balita adalah
ketidakseimbangan antara
kebutuhan dan asupan nutrisi, baik
karena faktor ekonomi, edukasi
orang tua, atau keterbatasan akses
pangan sehat. Salah satu strategi
yang dianjurkan oleh Kementerian
Kesehatan adalah dengan dilakukan
cara memberikan asupan makanan
tambahan, yaitu makanan kaya gizi
sebagai intake nutrisi dari makanan
pokok sehari-hari.

PMT yang berbahan dasar lokal
dan bernutrisi tinggi seperti nugget
telur bebek dan daun kelor dapat
menjadi alternatif inovatif. Telur
bebek merupakan sumber protein
hewani berkualitas, sementara daun
kelor (Moringa oleifera) kaya akan zat

juta

gizi mikro seperti vitamin A, zat
besi, dan kalsium. Kombinasi
keduanya diharapkan dapat

memberikan manfaat optimal untuk
peningkatan berat badan balita.
Penelitian ini dirancang untuk
menganalisis adanya pengaruh
pemberian PMT berbentuk nugget
Tebelo terhadap peningkatan
indikator pertumbuhan berat badan
pada kelompok usia 3 hingga 5
tahun di Klinik Pratama Kasih lbu
Kecamatan Deli Tua tahun 2025.
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2. METODE

Jenis penelitian ini
menggunakan quasy eksperimen
dengan rancangan two group
pretest-posttest. Kajian ini

diimplementasikan di Klinik Pratama
Kasih Ibu Kecamatan Deli Tua pada
bulan April 2025. Hasil pengukuran
sebelum dan sesudah digunakan
untuk mengetahui perubahan berat
badan anak selama dilakukannya
penelitian. Populasi dalam
penelitian ini adalah seluruh anak
usia dini 3 sampai 5 tahun yang
terdaftar di Klinik Pratama Kasih
Ibu sebanyak 47 balita. Sampel
berjumlah 30 balita yang dipilih
memalui purposive sampling dan
diklasifikasikan ke dalam dua
kelompok: 15 balita kelompok
intervensi dan 15 kelompok kontrol,
teknik penentuan jumlah sampel
dilakukan ditentukan melalui
analissi pertimbangan tertentu yang
mengacu pada syarat inklusi serta
eksklusi dalam penelitian.

Tahapan awal dalam penelitian
ini dimulai dengan proses
pembuatan nugget dari telur yang
diperkaya dengan tambahan tepung
daun kelor dan daun kelornya
langsung. Cara pengumpulan data
penelitian ini dilakukan sebelum
dan setelah diberikan pemberian
nugget TEBELO pada kelompok
intervensi. Kelompok kontrol tidak
mendapatkan intervensitetapi tetap
dalam pemantauan berat badan
balita. Setiap anak pada kelompok
intervensi diberikan sebanyak 3
piecies nugget TEBELO untuk
dikomsumsi selama 14 hari.

Monitoring komsumsi nugget
TEBELO pada balita intervensi
diamati manggunakan form

pemantauan untuk melihat apakah
pemberian nugget habis atau tidak
habis. Pengumpulan data dilakukan
melalui pengukuran berat badan
balita menggunakan timbangan
digital. Pengukuran dilakukan pada
pagi hari di hari pertama (pretest)
dan hari terakhir (posttest).
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Teknik analisa data
menerapkan metode uji paired t-
test sebagai pengolahan dan
intepretasi data numerik yang
dilakukan dengan bantuan program
aplikasi SPSS guna memperoleh
hasil yang valid dan reliabel.
Sebelum pengujian hipotesis
dilakukan, terlebih dahulu
dilaksanakan uji normalitas data
dengan menggunakan Shapiro-Wilk

untuk memastikan distibusi data
memenuhi asumsi parametrik.
3. HASIL

Penyajian hasil dalam

penelitian dimuat dalam bentuk
tabel berikut untuk mempermudah
pemahaman data yang diperoleh .

Tabel 1. Distribusi Frekuensi
Karakteristik Responden

Waktu (n) Mean BB(kg) (SD)
Pretest 15 11.89 .600
Posttest 15 12.07 .604

Tabel 1 karakteristik
frekuensi responden berdasarkan

jenis kelamin. Dari total sampel 30
balita yang diteliti, sebanyak 17

(56,7%) balita laki-laki dan 13
(43.3%) balita perempuan, yang
dimana proporsinya mayoritas
memiliki identitas jenis kelamin

laki-laki. Dari kategori umur, pada
umumnya berusia 4 tahun,
sejumlah 13 balita (43.3%), balita
usia 3 tahun sebanyak 10 balita
(33,3%), selanjutnya usia 5 tahun
berjumlah paling sedikit vyaitu 7
balita (23.3%). Perbedaan jenis
kelamin dan usia dapat
memengaruhi  respon  terhadap
perlakuan berupa intervensi nutrisi
dengan menggunakan makanan

tambahan
status gizi.

sebagai peningkatan

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Berat
Badan Balita 3-5 Tahun Pre-Test
dan Post-Test PadaKelompok

Intervensi
Jenis Kelamin Frekuensi Persentase
(n) (%)

Laki-laki 17 56.7

Perempuan 13 43.3

Total 30 100.0
Umur

3 tahun 10 33.3

4 tahun 13 43.3

5 tahun 7 23.3

Total 30 100.0

Berdasarkan Tabel 2, data

yang diperoleh mengidentikasikan
bahwa nilai rata-rata berat badan
responden balita usia 3 - 5 tahun
pada kelompok intervensi
mengalami  peningkatan setelah
pemberian PMT. Sebelum intervensi
rerata berat badan 12,04 kg dan
setelah intervensi 12,74 kg dengan
peningkatan 0,7 kg menunjukkan
adanya perbaikan status gizi.

Tabel 3. Distribusi Frekuensi Berat
Badan Balita 3-5 Tahun Pre-Test
dan Post-Test Pada Kelompok
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Kontrol

Waktu (n) Mean BB (k) (SD)

Pretest 15 12.04 .602

Posttest 15 12.74 .586
Pada tabel 3 menunjukkan
bahwasanya kelompok kontrol,
berat badan rerata pretest 11,89 Kg
setelah  periode waktu tanpa
intervensi, rata-rata meningkat

menjadi 12,07 kg dengan kenaikan
0,18 kg tergolong tidak terlalu
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besar. Tidak adanya perubahan
signifikan mengidintifikasikan tidak
ada faktor khusus yang
mempengaruhi peningkatan data
berat badan pada anak.
Berdasarkan hal tersebut, peran
intervensi dapat dianalisis lebih
objektif. Kelompok kontrol
menujukkan hasil yang tidak

terdapat efek yang menonjol.

Tabel 4. Distribusi Hasil Uji Paired
T-test Pada Kelompok Intervensi
dan Kelompok Kontrol

Variable N Min Max P-
value

Pre-Test 45 1107 12.94

(Intervensi)

Post-Test 1o 1176 1365 000

(Intervensi)

Pre-Test 15 1100 12.84

(Intervensi)

Post-Test 1o 1733 1306 000

(Intervensi)

Berdasarkan tabel 4, menyajikan
hasil uji paired t-test untuk melihat
selisin berat badan balita sebelum
perlakuan dan sesudah intervensi
pada kedua kelompok. Terdapat
perbedaan yang signifikan secara
statistik diantara setiap kelompok
dalam hal peningkatan berat badan
balita.

4. PEMBAHASAN

Hasil yang diperoleh dalam
studi ini menunjukkan keterkaitan
yang selaras dengan temuan dari
studi terdahulu dengan penelitian
Rahmawati et al. (2022), yang
menunjukkan peningkatan
signifikan berat badan balita setelah
diberikan olahan telur. Penelitian
oleh Musa & Ansokowati (2020)
juga membuktikan bahwa
pemberian nugget daun kelor
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selama 21 hari meningkatkan berat
badan balita secara signifikan.

Nilai p < 0,05 menunjukkan
bahwa intervensi memberikan
perubahan yang signifikan secara
statistik. Kombinasi protein hewani
dari telur bebek dan mikronutrien
dari kelor memberikan efek sinergis
terhadap pertumbuhan anak.
Konsentrasi mikronutrien berupa
zat besi, vitamin A, juga protein
terbukti memberikan peran yang
signifikan dalam pembentukan sel
dan jaringan tubuh.

Di sisi lain, kenaikan berat
badan pada kelompok kontrol
terjadi secara alami dan relatif
kecil, menunjukkan pentingnya
peran intervensi tambahan dalam

meningkatkan status gizi.
5. KESIMPULAN

Hasil penelitian ini  telah
dilakukan, dapat disimpulkan
bahwa pemberian PMT (Pemberian
makanan tambahan) berupa nugget
Tebelo (telur bebek dan daun kelor)
selama 14 hari memberikan
pengaruh signifikan terhadap
peningkatan berat badan balita usia
3-5 tahun. Produk PMT lokal ini
dapat menjadi solusi praktis,
murah, dan mudah diterima oleh
anak-anak untuk meningkatkan
status gizi. Terjadi peningkatan
berat badan pada kelompok
intervensi sebagai perbandingan
terhadap kelompok kontrol yang
tidak menerima intervensi. Dengan
adanya kandungan protein hewani
dan zat gizi mikro pada nugget

Tebelo berkontribusi dalam
mendukung pertumbuhan berat
badan balita. Uji statistik

menghasilkan nilai p < 0,05 yang
menunjukkan adanya perbeaan
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sangat berbedan antara

kelompok perlakuan dan kontrol.
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